
 

i 
 

 

 

 

MEKANISME KEGIATAN PERGANTIAN AWAK KAPAL 

WNA PADA MASA PANDEMI COVID-19  

DI PT. BINTANG SAMUDRA UTAMA CABANG MERAK 

 

 
SKRIPSI 

 

 Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada  

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

 

Oleh  

LIANA AYU KATRIANI 

NIT. 551811316721 K 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV  

TATA LAKSANA ANGKUTAN LAUT DAN KEPELABUHAN 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN SEMARANG 

TAHUN 2022 









 

v 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

1. Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah 

SWT hingga ia pulang. (HR. Tirmidzi) 

 

Persembahan: 

1. Orangtua saya, Ayah Sayadi dan 

Mama Yayuk Erawati. Terimakasih 

untuk dukungan, doa dan nasehat 

yang tak henti-hentinya diberikan 

kepada penulis, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

2. Adik tersayang, Lia Puji Rahayu. 

Terimakasih atas doa serta dukungan 

dalam setiap tugas yang penulis 

kerjakan. 

3. Almamater Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang 

 

 







 

viii 

 

ABSTRAKSI 

Katriani, Liana Ayu. 2022. “ Mekanisme Kegiatan Pergantian Awak Kapal WNA 

pada Masa Pandemi Covid-19 di PT. Bintang Samudra Utama cabang 

Merak”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST.,M.M. Pembimbing II: Capt. Karolus 

Geleuk S, M.M.   

 Kegiatan pergantian awak kapal WNA merupakan kegiatan yang selalu 

dilakukan bagi para awak kapal WNA yang telah selesai masa kontraknya. Namun, 

pada masa pandemi Covid-19 mekanisme pergantian awak kapal WNA mengalami 

perubahan dalam pelaksanaanya, yang dihadapi oleh PT. Bintang Samudra Utama 

cabang Merak sebagai pihak agen, meliputi tes PCR dan masa karantina bagi awak 

kapal WNA. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme kegiatan 

pergantian awak kapal WNA pada masa pandemi Covid-19 di perusahaan dan 

upaya yang dilakukan perusahaan dalam mengatasi kendala saat pergantian awak 

kapal WNA.  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menjelaskan 

tentang mekanisme kegiatan pergantian awak kapal WNA pada masa pandemi 

Covid-19 di PT. Bintang Samudra Utama cabang Merak. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pada pelaksaanan pergantian 

terdapat awak kapal WNA yang terinfeksi virus Covid-19. Sehingga, dampak yang 

dihadapi oleh perusahaan terkait dengan tidak adanya awak kapal pengganti yang 

siap untuk diberangkatkan serta aturan yang berubah-ubah mengikuti kasus Covid-

19. Upaya yang dilakukan perusahaan yaitu dengan memperpanjang kontrak kerja 

awak kapal WNA serta menunjuk karyawan yang bertugas untuk memperbarui 

informasi terkait dengan aturan yang berlaku.  

Kata Kunci : Pergantian, Awak Kapal WNA, Covid-19 
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ABSTRACT 

 

Katriani, Liana Ayu. 2022. "The Mechanism Of Foreign Crew Replacement 

Activities During the Covid-19 Pandemic at PT. Bintang Samudra Utama’s, 

Merak Branch". Thesis. Diploma IV Program, Port and Shipping 

Department, Merchant Marine Polytechnic Semarang, Supervisor I: Okvita 

Wahyuni, S.ST.,M.M. Supervisor II: Capt. Karolus Geleuk S, M.M.  

The replacement of foreign crew is an activity that is always carried out for 

foreign crew members who have finished their contract period. However, during 

the Covid-19 pandemic, the mechanism for replacing foreign crew had a change in 

implementation, which was faced by PT. Bintang Samudra Utama’s  Merak branch 

as the agent, includes PCR testing and quarantine periods for foreign crew. The 

purposed of this research are to discussed the mechanism for replacing the foreign 

crew during the Covid-19 pandemic, followed by the obstacles encountered 

company and the company’s efforts to overcome these obstacles. 

This research done by using qualitative descriptive methods by describing 

in details the mechanism for replacing the foreign crew during the Covid-19 

pandemic at PT. Bintang Samudra Utama Merak’s branch. Data of collection 

techniques are carried out using observation, interviews and documentation.  

The results of this research indicates that, the mechanism for replacing 

foreign crew members at PT. Bintang Samudra Utama Merak’s branch, there are 

those who are infected with the Covid-19. So, the impact face by company is related 

absence off replacement canal crew who are ready to depart as well as the changing 

rules following the Covid-19 case.  

Keywords: Replacement, Foreign Crew, Covid-19 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Dunia sedang dihebohkan dengan suatu virus yang menyebar dengan 

cepat dan memiliki dampak yang besar bagi seluruh negara. Coronavirus 

Disease (Covid-19) merupakan virus yang menyebar melalui tetesan kecil 

(droplet) yang dikeluarkan seseorang pada saat bersin atau batuk. Industri 

kemaritiman juga ikut terkena dampak dari adanya Coronavirus Disease. Pada 

masa pandemi Covid-19 saat ini, banyak sekali tantangan dalam melaksanakan 

pekerjaan yang dihadapi oleh para pelaut. Hal ini disebabkan karena adanya 

pembatasan-pembatasan saat melakukan pergantian awak kapal yang 

membuatnya menjadi sulit. Awak kapal merupakan orang yang diperkerjakan 

atau kerja oleh pemilik atau operator kapal di atas kapal yang memiliki tugas 

beserta tanggung jawab sesuai dengan jabatan yang tertera di dalam buku sijil. 

Buku sijil ialah buku yang berisikan nama awak kapal sesuai dengan jabatan 

yang bekerja di atas kapal beserta tanggal saat naik dan turun yang disahkan 

oleh Syahbandar.  

Pergantian awak kapal pada masa pandemi Covid-19 menjadi sulit 

ketika terdapat awak kapal WNA yang terkonfirmasi virus Covid-19 pada saat 

melakukan pergantian awak kapal WNA. Hal ini berakibat pada tidak adanya 

awak kapal pengganti yang siap diberangkatan dan aturan yang berubah-rubah 

mengikuti jumlah kasus Covid-19 di Indonesia terutama pada aturan lama masa 

karantina. Terdapat perbedaan untuk pergantian awak kapal bagi WNI dan 
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WNA. Perbedaan tersebut terdapat pada pengurusan bagian Imigrasi untuk 

awak kapal WNA. Bagi awak kapal yang akan melakukan pergantian 

diwajibkan untuk melakukan karantina setelah dilakukan pengambilan swab tes 

PCR. Berdasarkan dengan dikeluarkannya Hk.01.07/Menkes/247/2020 oleh 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang Pedoman Pencegahan dan 

Pengendalian Covid-19. Hal ini dilakukan agar pengawasan kedatangan kapal 

diperketat, terutama pada daerah atau wilayah yang terjangkit Covid-19.  

Direktur Jendral Perhubungan Laut pada tanggal 6 November 2020 

menandatangani Surat Edaran Nomor SE 43 Tahun 2020 yang memuat tentang 

peningkatan pelayanan jasa pada bidang kepelabuhanan dan kepelautan di masa 

penanggulanan Covid-19 untuk memberikan fasilitas pergantian awak kapal 

berbendera asing dan juga pelayanan jasa kepelabuhanan  terhadap awak kapal 

WNI yang akan bekerja di luar negeri. Surat edaran ini diberikan kepada para 

pemilik kapal / perusahaan perusahaan keagenan kapal (SIUPAL), Unit 

Pelaksana Teknis (UPT), perusahaan perekrutan dan penempatan awak kapal 

(SIUPKK) di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. Terdapat 11 

(sebelas) pelabuhan yang diperbolehkan melakukan pergantian awak kapal 

WNA atau WNI pada kapal berbendera asing yaitu, Merak, Tanjung Priok, 

Tanjung Perak, Makassar, Batam (Pulau Galang, Kabil, dan Batu Ampar), 

Sorong, Belawan, Ambon, Tanjung Balai Karimun ( Tg. Balai Karimun dan 

Pulau Nipah), dan Bitung.          

Dalam hal ini PT. Bintang Samudra Utama cabang Merak sebagai 

perusahaan pelayaran yang memiliki Surat Izin Usaha Angkutan Laut 
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(SIUPAL) yang bergerak di bidang jasa keageanan. PT. Bintang Samudra 

Utama cabang Merak memiliki tanggung jawab terhadap kapal berbendera 

asing dan kapal berbendera nasional untuk mengurus kedatangan dan 

keberangkatan kapal serta kebutuhan kapal  selama berada di Pelabuhan. PT. 

Bintang Samudra Utama cabang Merak juga dapat memberikan pelayanan 

pergantian awak kapal bagi WNA dan WNI.  

Sejak Indonesia mendeklarasikan Covid-19 sebagai bencana sosial pada 

tanggal 13 April 2020 melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 

12 Tahun 2020 tentang Penetapan bencana Nonalam  Penyebaran Corona Virus 

Disease 2019 ( Covid-19 ) sebagai Bencana Nasional yang ditetapkan langsung 

oleh Presiden Republik Indonesia. Pemerintah Indonesia menciptakan berbagai 

aturan untuk mencegah virus Covid-19. Berbagai aturan tersebut dituangkan 

pada peraturan pemerintah, peraturan presiden, peraturan daerah. Berbagai 

upaya dilakukan oleh pemerintah guna pencegahan penularan Covid-19 

misalnya, pembelajaran dari rumah, pembatasan kontak fisik, dan pembatasan 

sosial. Hal ini, memberikan dampak ke berbagai sektor, seperti  ekonomi, 

kesehatan, sosial budaya, politik, keamanan, dan pertahanan. Pemerintah 

menciptakan aturan pada sektor yang terkena dampak dari pandemi Covid-19.  

    Transportasi laut yang merupakan urat nadi perekonomian nasional juga 

ikut merasakan dampak dari pandemi Covid-19. Pengurusan clearence kapal 

pada saat di Pelabuhan memerlukan lebih banyak waktu karena proses 

penyemprotan disenfektan, pengecekan riwayat perjalanan kapal, dan 

pemeriksaan kesehatan awak kapal oleh pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan 
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(KKP). Pemberlakuan aturan physical distancing pada aturan penumpang di 

kapal menyebabkan kapal hanya terisi 50% dari jumlah kursi penumpang. Serta 

dampak lainnya ialah penurunan volume kargo ekspor dan impor baik distribusi 

nasional ataupun ke antar negara. Hal ini juga berdampak pada perbaikan kapal 

karena sparepart kapal yang diimpor dari China mengalami keterlambatan 

dalam pengiriman dan biaya yang dikeluarkan juga lebih mahal. 

    China yang merupakan negara pertama yang ditemukannya virus Covid-

19, tepatnya di daerah Wuhan pada penghujung tahun 2019. Berdasarkan World 

Health Organization (WHO) jumlah kasus yang terkonfirmasi pada awal bulan 

Maret 2020 yaitu lebih dari 110.000 kasus di seluruh dunia. Hal ini membuat 

Organisasi Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO) menyatakan 

bahwa Covid-19 sebagai pandemi. Seluruh negara di belahan dunia bersama-

sama membuat segala aturan untuk menanggulangi pandemi Covid-19. 

Diharapkan dengan kesadaran dari tiap-tiap negara untuk menanggulangi 

pandemi Covid-19 dapat membuat seluruh dunia terbebas dari pandemi Covid-

19.  

    Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis merasa 

perlu melakukan penelitian yang dituangkan dalam penelitian berjudul 

“Mekanisme Kegiatan Pergantian Awak Kapal WNA pada Masa Pandemi 

Covid-19 di PT. Bintang Samudra Utama Cabang Merak”. 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian dapat ditetapkan berdasarkan pada permasalahan yang 

disarankan oleh informan dan dapat juga berdasarkan pada permasalahan yang 
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terkait pada teori-teori yang telah ada sebelumnya. Fokus penelitian dalam 

penelitian kualitatif dapat ditentukan berdasarkan pada pengalaman, hasil studi 

pendahuluan serta disarankan oleh pembimbing ataupun orang yang dipandang 

ahli dalam buku Metodologi Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Kombinasi dan R&D, Sugiyono (2017:9).  

Pada penelitian ini berfokus pada pergantian awak kapal WNA di PT. 

Bintang Samudra Utama cabang Merak untuk mengetahui mekanismenya dan 

upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kendala selama proses 

kegiatan pergantian awak kapal WNA pada masa pandemi Covid-19.  

C.  Rumusan Masalah  

   Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis menyusun 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana mekanisme pergantian awak kapal WNA pada masa pandemi 

Covid-19 di PT. Bintang Samudra Utama cabang Merak ? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kendala  

pergantian awak kapal WNA ? 

D.  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui mekanisme pergantian awak kapal WNA pada masa 

pandemi Covid-19 di PT. Bintang Samudra Utama cabang Merak. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi 

kendala saat pergantian awak kapal WNA.  
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E. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadikan wawasan 

pengetahuan terhadap dunia pelayaran baik nasional maupun internasional dan 

secara individu yaitu :  

1.  Manfaat secara teoritis  

a. Sebagai wawasan dan manfaat mengenai pergantian awak kapal      

WNA pada masa pandemi Covid-19 pada perusahaan pelayaran. 

b. Sebagai informasi dan pengetahuan bagi pembaca, termasuk instansi 

yang terkait tentang pergantian awak kapal WNA pada masa pandemi 

Covid-19. 

2.  Manfaat secara praktis  

Sebagai acuan PT. Bintang Samudra Utama cabang Merak dalam mengatasi 

permasalahan untuk kelancaran pergantian awak kapal WNA pada masa 

pandemi Covid-19.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori merupakan penjelasan mengenai pemikiran yang 

melandasi dari judul penelitian yang dirangkum melalui konsep, teori serta 

gagsasan. Teori dan konsep didapatkan dari jurnal, artikel, penelitian 

sebelumnya dan buku. Pada bab kajian teori, penulis menguraikan teori yang 

relevan dengan judul penelitian “Mekanisme Kegiatan Pergantian Awak Kapal 

WNA pada Masa Pandemi Covid-19 di PT. Bintang Samudra Utama cabang 

Merak”. 

1. Pergantian Awak Kapal WNA 

Pergantian awak kapal merupakan suatu proses pergantian awak 

kapal atau pelaut sesuai dengan jadwal atau rencana yang telah ditentukan 

oleh perusahaan pelayaran atau ship owner karena masa kontrak kerja telah 

selesai dan jabatan di atas kapal telah digantikan oleh orang lain. Pergantian 

awak kapal dilakukan guna menunjang perlindungan pekerja dan 

keselamatan pelayaran. Pembatasan pada saat pandemi Covid-19 membuat 

para awak kapal memperpanjang kontrak mereka di atas kapal, tidak dapat 

dipulangkan melalui pesawat ke negara asal mereka. Setiap bulannya 

sejumlah ratusan ribu pelaut perlu melakukan kegiatan pergantian awak 

kapal. Awak kapal yang harus turun dari kapal dan kembali ke negara 

asalnya (repatriasi) memerlukan penerbangan internasional. Dalam 
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Maritime Labour Convention (MLC) 2016 diatur hak dan kewajiban para 

pelaut.Melalui Circular International Maritime Organization (IMO) 

No.4204 ayat 14 yang dikeluarkan pada bulan Mei 2020 perihal tentang 

Coronavirus (Covid-19) – Kerangka protokol yang direkomendasikan 

untuk memastikan pergantian awak kapal yang aman dan perjalanan selama 

masa pandemi Coronavirus (Covid-19).  Berdasarkan surat edaran tersebut 

Sekretaris Jenderal IMO mendesak kepada negara anggotanya untuk 

mendukung proses pergantian awak kapal di pelayaran, dengan cara 

memberikan fasilitas kepada pelaut untuk melakukan perjalanan lintas 

negara. 

a. Awak Kapal 

Berdasarkan Peraturan Menteri 61 Tahun 2019 pasal I ayat 2 

mendefinisikan, “Awak kapal adalah orang yang bekerja atau 

dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk 

melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan  jabatannya yang tercantum 

dalam buku sijil”.  

Awak kapal terdiri dari beberapa bagian yang dipimpin oleh 

seorang Nahkoda. Berdasarkan hukum maritim, awak kapal ialah semua 

orang yang bekerja di atas kapal yang memiliki tugas dan kewajiban 

dalam pengoperasian dan pemeliharaan serta menjaga kapal dan 

muatannya. Berdasarkan kewarganegaraannya, awak kapal dibagi 

menjadi dua yaitu awak kapal Warga Negara Indonesia (WNI), 
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sedangkan bagi awak kapal yang memiliki kewarganegaraan asing atau 

selain warga negara Indonesia disebut dengan Warga Negara Asing 

(WNA). 

1). Jabatan Awak Kapal 

a). Deck Department 

Memiliki tanggung jawab dalam navigasi kapal, pemeliharaan 

kapal,  

i). Nahkoda sebagai pimpinan di atas kapal dan penanggung 

jawab 

ii). Mualim I memiliki tugas mengatur navigasi kapal, muatan 

kapal serta persediaan air tawar. 

iii). Mualim II bertugas membuat rute peta pelayaran dan  

mengatur navigasi kapal 

iv). Mualim III bertugas memeriksa dan memastikan semua alat 

keselamatan dalam keadaan baik dan mengatur navigasi 

kapal 

v). Radio Officer bertugas sebagai pengatur radio/komunikasi 

dan bertanggung jawab dalam menjaga keselamatan kapal 

dari keadaan yang ditimbulkan dari alam seperti badai, ada 

kapal tenggelam dan lainnya. 

vi).  Bosun sebagai kepala kerja  

vii). Jurumudi 

viii). Kelasi 
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ix).  Juru Pompa, khusus untuk kapal tanker  

b). Engine Department 

i). Kepala Kamar Mesin (KKM) sebagai pimpinan dan 

bertanggung jawab atas segala mesin yang ada di atas kapal 

baik itu mesin induk, mesin bantu dan lainnya. 

ii). Masinis I memiliki tanggung jawab pada mesin         induk. 

iii). Masinis II memiliki tanggung jawab pada semua mesin 

bantu. 

iv). Masinis III memiliki tanggung jawab pada semua mesin 

pompa. 

v). Juru Listrik memiliki tanggung jawab pada semua mesin 

yang menggunakan tenaga listrik dan seluruh tenaga 

cadangan. 

vi). Mandor mendapatkan arahan langsung dari masinis II dan 

memiliki tanggung jawab dalam memberi 

tugas,mengarahkan dan  mengawasi bawahannya 

vii). Juru Las / Fitter memiliki tugas dibagian mengelas 

viii). Juru Minyak / Oiler memiliki tugas dinas jaga dan dibawah 

tanggung jawab mandor 

c). Steward Department 

i). Koki / Juru Masak memiliki tanggung jawab pada persediaan 

makanan dan pengaturan menu makanan. 

ii). Pelayan / Mess Boy memiliki tugas membantu juru masak.  
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d). Pembagian jabatan di atas kapal 

i). Perwira kapal  

Terdiri dari jabatan Nahkoda, mualim I, mualim II, mualim 

III, Radio Officer, KKM (Kepala Kamar Mesin), masinis I, 

masinis II, masinis III 

ii). Anak Buah Kapal (ABK) 

Terdiri dari Bosun, juru mudi, kelasi, juru minyak, juru las, 

koki, pelayan. 

2). Sign On 

Pergantian awak kapal yang dilakukan setelah 

penandatangan persetujuan kerja di atas kapal. Awak kapal yang 

akan melakukan pergantian diwajibkan untuk melapor kepada 

KSOP guna pencantuman, pengesahan tanggal dan tempat naik 

kapal pada buku pelaut yang bersangkutan dengan melengkapi 

dokumen persyaratan sign on seperti : 

a). Surat mutasi naik dari perusahaan 

b). Buku Pelaut 

c). Paspor 

d). Perjanjian Kerja Laut (PKL) 

3). Sign Off 

Pemulangan awak kapal karena telah menyelesaikan masa 

kontrak kerja yang terdapat pada Perjanjian Kerja Laut (PKL). 

Awak kapal yang akan turun dapat melapor kepada KSOP yang 
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dibantu oleh pihak keagenan kapal tempat awak kapal turun. 

Pengesahan dan pencantuman tanggal dan tempat awak kapal turun 

yang terdapat pada buku pelaut disahkan oleh KSOP. Sedangkan, 

untuk awak kapal WNA dilakukan oleh pihak imigrasi dengan 

membawa paspor. Dokumen yang diperlukan saat proses 

pemulangan awak kapal seperti : 

a). Buku Pelaut 

b). Paspor 

c). Surat mutasi turun dari perusahaan 

2. Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

Virus yang menyebabkan penyakit dari yang memilik gejala ringan 

hingga gejala berat yaitu Coronavirus. Coronavirus merupakan kelompok 

virus yang menginfeksi sistem pernafasan, sebagian besar dari kasus 

coronavirus hanya mengalami infeksi pernafasan ringan sampai sedang. 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respitory 

Syndrome (SARS) / Sindrom Pernafasan Akut Berat merupakan dua jenis 

coronavirus yang menimbulkan penyakit gejala berat pada manusia. 

Coronavirus termasuk dalam zoonosis yaitu virus yang dapat ditularkan 

antara hewan dan manusia. Berdasarkan penelitian SARS ditularkan dari 

kucing luwak (civet cats) ke manusia, sedangkan MERS ditularkan dari 

hewan unta ke manusia. (WHO,2020). 

 Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2) 

merupakan virus yang sebelumnya belum teridentifikasikan serta termasuk 
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dalam virus jenis baru yang menyerang manusia dan menyebabkan penyakit 

Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) (WHO,2020). Gejala batuk, sesak 

napas dan demam termasuk dalam gangguan pernapasan akut yang 

dirasakan bagi orang yang terpapar virus Covid-19. Bagi kasus yang 

memiliki gejala berat dapat menyebabkan sindrom pernapasan akut, 

pneumonia, gagal ginjal hingga kematian. Masa inkubasi paling lama yaitu 

14 hari, sedangkan rata-rata  rentang waktu masa inkubasi selama 5 hingga 

6  hari.  

 Kasus ini pertama kali terjadi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China 

yang ditemukannya kasus pneumonia atau radang paru-paru yang tidak 

diketahui etiologinya. Pada tanggal 31 Desember 2019 kasus ini dilaporkan 

oleh WHO China Country Office. Pada tanggal 7 Januari 2020, China 

mengindetifikasikan jenis coronavirus baru yaitu Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19) yang merupakan kasus pneumonia yang tidak diketahui 

etiologinya. Penyebaran Covid-19 berlangsung sangat cepat hingga 

penyebarannya sampai ke luar wilayah Wuhan. Hingga pertengahan tahun 

2021 jumlah kasus terkonfirmasi positif Covid-19 yaitu sejumlah 3,029,407 

kasus dengan jumlah kematian sebesar 68,980 kasus yang telah dilaporkan 

ke WHO.  

 Sebagian besar seseorang yang terpapar Covid-19 mengalami gejala 

ringan hingga berat dan akan pulih dengan sendirinya tanpa harus ke rumah 

sakit apabila gejala ringan. Akan tetapi, apabila seseorang yang terpapar 
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Covid-19 mengalami gejala serius disarankan untuk segera menghubungi 

bantuan medis.  

a. Gejala seseorang yang terpapar Covid-19 

1).  Gejala yang paling umum : 

a). Kelelahan 

b). Batuk 

c). Demam 

d). Indra penciuman dan perasa berkurang 

2).  Gejala yang sedikit tidak umum : 

a). Sakit kepala 

b). Sakit tenggorokan 

c). Perubahan warna pada ruas jari kaki atau tangan 

d). Diare 

3).  Gejala serius : 

a). Kesulitan untuk berbicara atau bergerak 

b). Kesulitan untuk bernapas 

c). Nyeri dada 

b. Situs resmi untuk mengetahui perkembangan virus Covid-19 

1).  Situs resmi Badan Kesehatan Dunia atau World Health 

Organization (WHO) (www.who.int/) untuk mengetahui jumlah 

kasus yang terkonfirmasi dan negara yang terpapar Covid-19. 

2).  Untuk mengetahui perkembangan Covid-19 di Indonesia kita dapat 

mengunjungi situs yang terpercaya (https://covid19.go.id/)  

https://www.who.int/
https://covid19.go.id/
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3). Situs resmi Kementrian Kesehatan di Indonesia 

(www.infeksiemerging.kemkes.go.id) 

c. Pencegahan Covid-19 

  Virus Covid-19 memang meresahkan bagi hampir seluruh 

dunia. Covid-19 disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Berbeda dengan 

virus SARS-CoV-2 lainnya, virus Covid-19 dapat bertahan hidup di 

permukaan benda dan udara dalam waktu yang cukup lama serta lebih 

mudah penyebarannya. Beikut pencegahan yang dapat kita lakukan 

berdasarkan anjuran Kementrian Kesehatan, yaitu : 

1). Menjaga kesehatan serta kebugaran tubuh kita agar sistem 

imunitas dan stamina tubuh kita tetap prima dengan 

menyempatkan diri untuk berolahraga. 

2). Melakukan jaga jarak dengan orang lain sejauh 1 meter.   

3). Menggunakan masker saat sedang sakit ataupun sedang berada di 

ruang publik. 

4). Menghindari kegiatan di luar rumah saat merasa badan kurang 

sehat, terutama saat merasa batuk, demam dan sulit bernafas.  

5). Melakukan cuci tangan secara rutin, bisa menggunakan sabun atau 

penyanitasi tangan. Tangan menjadi sumber penyakit sekitar 98%, 

sehingga kita harus menjaga kebersihan tangan.  

6). Tutup mulut dan hidung menggunakan tisu atau lengan saat kita 

bersin dan batuk 

http://www.infeksiemerging.kemkes.go.id/
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7). Menghindari menyentuh mata, hidung dan mulut, karena virus 

dapat masuk ke tubuh kita pada saat tangan yang terkontaminasi 

virus menyentuh bagian segitiga wajah.  

8). Memantau perkembangan penyakit Covid-19 dari sumber akurat 

dan resmi  (https://infeksiemerging.kemkes.go.id/ ) 

d). Deteksi dini yang dilakukan terhadap pelaku perjalanan berdasarkan,  

dilakukan dengan cara berikut : 

1). Berkoordinasi dengan pihak Airlane/agen kapal yang berasal dari 

negara dengan transmisi lokal Covid-19 untuk memberitahukan, 

mendistribusikan dan mengisi Health Alert Card (HAC) bagi 

semua pelaku perjalanan termasuk awak kapal (Daftar negara 

dengan transmisi lokal Covid-19 dapat diakses di situs 

www.covid19.kemkes.go.id ) 

2). Penggunaan alat Thermal scanner dan Thermal gun untuk 

melakukan pengecakan suhu tubuh di tempat yang telah 

ditentukan dan petugas menggunakan APD. 

3). Apabila terdapat suhu ≥38°C maka akan dilakukan pemeriksaan 

secara langsung dan tanya jawab untuk menentukan apakah 

termasuk kriteria kasus Covid-19 di ruang pemeriksaan dengan 

menggunakan APD. 

4). Bagi pelaku yang tidak terdeteksi peningkatan suhu tubuh dapat 

dipulangkan dengan memberikan informasi mengenai Covid-19 

dan HAC dibawa oleh pelaku perjalanan. 

https://infeksiemerging.kemkes.go.id/uncategorized/bagaimana-cara-mencegah-penularan-virus-corona
http://www.covid19.kemkes.go.id/
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5). HAC disobek dan dilakukan pemantauan dengan berkoordinasi 

dengan Dinas Kesehatan setempat. 

Pembatasan yang dilakukan di pintu keluar masuk negara 

seperti di Bandara, Pelabuhan dan Pos Lintas Batas Darat Negara 

(PLBDN) diharapkan dapat mencegah virus Covid-19 masuk ke 

Indonesia. Deteksi dini ini dilakukan untuk pelaku perjalanan baik 

WNI ataupun WNA yang akan melakukan perjalanan ke luar negeri 

ataupun datang dari luar negeri.   

3. Keagenan Kapal  

Menurut Budi Santoso (2015:5) dalam buku Keagenan (Agency), 

menjelaskan bahwa keagenan merupakan hubungan antara dua belah pihak, 

dimana salah satu pihak yang mewakili pihak lainnya yang dinamakan agen 

(agent) yang mendapatkan kewenangan untuk mewakili pemilik (principal). 

Perusahaan lain yang ditunjuk oleh suatu perusahaan pelayaran di tempat 

lain untuk bertindak atas nama dan untuk kepentingan perusahaan pelayaran 

yang menunjuknya disebut dengan agen perusahaan pelayaran dalam buku 

Perancangan Pelabuhan Laut, Nur Khaerat,et al. (2021:32)   

a. Jenis Keagenan Kapal 

1).  Agen Umum (General Agent)      

          Agen umum merupakan perusahaan pelayaran yang 

berkedudukan di wilayah Indonesia yang ditunjuk oleh perusahaan 

pelayaran asing di luar negeri untuk mengurus kapal-kapalnya selama 
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berada di wilayah pelabuhan Indonesia (baik kapal milik, charter 

maupun kapal yang dioperasikan). Adapun persyaratan sebagai agen 

umum pada KM 33 Tahun 2001 pasal 45 ayat (1) s.d (4), yaitu : 

a). Memiliki kapal berbendera Indonesia yang laik laut dengan 

ukuran sekurang-kurangnya GT 5000 (lima ribu) secara 

kumulatif dan/atau kapal berbendera Indonesia berukuran 

sekurang-kurangnya GT 5000 (lima ribu) secara kumulatif.  

b). Memiliki bukti perjanjian keagenan umum (Agency Agreement) 

atau memiliki surat penunjukan keagenan umum (letter of 

appointment). 

2). Sub Agen 

Sub agen merupakan perusahaan angkutan laut nasional 

yang telah diberi tanggung jawab oleh agen umum untuk memenuhi 

kebutuhan kapal keagenannya di pelabuhan tempat berlabuh kapal 

tersebut dimana perusahaan itu berada dalam buku Perancangan 

Pelabuhan Laut, Nur Khaerat,et al. (2021:33)   

3).  Cabang Agen 

      Cabang agen adalah cabang dari agen umum di Pelabuhan 

tertentu. Adapun tugas pokok dari cabang agen sebagai berikut : 

a). Menjadi perwakilan agen umum dan melindungi perusahaan di  

daerah masing-masing. 

b). Menjadi perwakilan dan melayani kapal yang ditunjuk oleh 

kantor pusat. 
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c). Bertugas sebagai agen dalam melayani kapal-kapal keagenan.  

b. Fungsi Keagenan 

Dalam buku Perancangan Pelabuhan laut Nur khaerat Nur,et al 

(2021:33) dijelaskan untuk melakukan tugas-tugasnya keagenan 

memiliki fungsi seperti  berikut : 

1). Merancang kinerja operasional keagenan atas dasar kebijaksanaan 

perusahaan, baik untuk pelayaran liner ataupun tramper. 

2).  Mengawasi kegiatan penanganan atau pelayanan keagenan yang 

bersifat kegiatan fisik muatan dan kegiatan jadwal keberangkatan 

dan kedatangan kapal. 

3). Pelaksanaan tugas agen dari penunjukan agen ke perusahaan 

pelayaran oleh pemilik/operator kapal asing. Sebelum kapal tiba di 

Pelabuhan principal akan memberitahukan kepada agen yang telah 

ditunjuk oleh agen umum untuk mengurus kebutuhan kapal.  

4). Menerbitkan bill of lading sebagai perwakilan dari pemilik kapal. 

5).  Menyelesaikan tagihan (Disbursement) dan klaim untuk nama 

pemilik kapal. 

6).  Mengurus sertifikat kapal yang masa berlakunya telah habis yang 

dibebankan kepada pemilik kapal. 

7).  Menarik biaya jasa angkut (Freight) atas perintah pemilik kapal 

8).  Memberitahukan kepada pemilik kapal tentang informasi yang 

diperlukan. 
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9). Melaporkan kegiatan kapal di Pelabuhan kepada administrator 

Pelabuhan dan pihak-pihak terkait 

10).  Mengisi kebutuhan bahan bakar minyak dan air tawar.   

11).  Memenuhi kebutuhan awak kapal seperti pergantian awak kapal. 

Dalam kegiatan pergantian awak kapal, perusahaan pelayaran yang 

ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing akan melakukan koordinasi 

dengan pihak-pihak yang berkesinambungan dengan kegiatan pergantian 

awak kapal terutama bagi awak kapal WNA, yaitu : 

1). Nahkoda 

 Menurut UU No 17 Tahun 2008 tentang pelayaran 

mendefinisikan, “Nahkoda adalah salah seorang dari awak kapal 

yang menjadi pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan“. Pada kegiatan pergantian awak 

kapal perusahaan pelayaran berkoordinasi dengan Nahkoda 

mengenai informasi terbaru tentang kondisi awak kapal dan letak 

posisi kapal. Informasi mengenai ETA (Estimate Time Arrived) 

hingga ETD (Estimate Time Departure). 

2). Rumah Sakit      

 Menurut WHO, Rumah sakit adalah suatu organisasi sosial 

dan Kesehatan yang berfungsi menyediakan pelayanan, mengobati 

dan mencegah penyakit kepada masyarakat. Tidak hanya itu saja, 
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rumah sakit juga dapat menjadi pusat pelatihan bagi pusat 

penelelitian medik dan tenaga kesehatan.  

  Pada masa pandemi Covid-19 rumah sakit menyediakan 

layanan tes PCR (Polymerase Chain Reaction) yaitu pemeriksaan 

laboratorium guna mendeteksi material genetik dari virus, bakteri 

dan sel dengan mengandalkan kemampuan untuk memperbanyak 

materi genetik virus di dalam sampel. Pasien disebut terkonfirmasi 

Covid-19 apabila pada saat tes PCR terdapat urutan unik dari  RNA 

virus (Sophize Yustitie, 2022) 

   Bagi awak kapal yang akan melakukan pemulangan awak 

kapal diwajibkan untuk melakukan pemeriksaan tes PCR di tempat 

pemulangan awak kapal berada yang telah ditentukan oleh 

perusahaan pelayaran. Untuk awak kapal yang akan naik 

diwajibkan untuk membawa hasil tes PCR dari negara asalnya. 

3). Cabang Agen 

Cabang agen adalah pihak yang bertugas untuk 

mengkoordinasikan kapal di Pelabuhan. Setelah Agen Umum 

menunjuk cabang agen dan memberikan informasi mengenai 

kegiatan pergantian awak kapal. Maka, cabang agen akan 

berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait, seperti Imigrasi, 

Syahbandar, Karantina Kesehatan Pelabuhan (KKP) dan pihak 

terminal guna kelancaran kegiatan pergantian awak kapal WNA.  
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 Cabang agen akan mengurus segala keperluan awak kapal 

selama melakukan proses kegiatan pergantian awak kapal. Dimulai 

dari pengambilan sampel tes PCR, tempat karantina awak kapal, 

tiket penerbangan kembali ke negara asal dan pengurusan dokumen 

perjalanan awak kapal WNA di kantor Imigrasi.     

4). Imigrasi 

 Pergantian awak kapal WNA diwajibkan untuk melapor 

kepada pihak Imigrasi terkait dengan pengurusan dokumen awak 

kapal WNA. Bagi awak kapal WNA yang akan turun pada masa 

pandemi Covid-19 pihak Imigrasi melalui situs resminya 

www.imigrasi.go.id  menjelaskan tentang mekanisme bagi awak 

kapal yang akan keluar wilayah Indonesia tidak dengan alat 

angkutnya (Sign Off), seperti berikut : 

a). Agen kapal mengajukan daftar nama awak kapal WNA yang 

akan turun serta mengajukan Return of Document 

(pengembalian dokumen) kepada kantor Imigrasi setempat 

beserta dengan tiket pesawat ke negara asalnya dan dokumen 

perjalanannya. 

b). Pejabat Imigrasi memberikan cap “Exit Pass” pada dokumen 

perjalanan awak kapal WNA. 

c). Di tempat pemeriksaan Imigrasi akan dilakukan pemeriksaan 

keimigrsian dan pemberian tanda keluar oleh petugas Imigrasi 

terhadap awak kapal WNA yang akan keluar wilayah Indonesia. 

http://www.imigrasi.go.id/
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5).   Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 

Berdasarkan Permenkes 2348 Tahun 2011 pasal 1 ayat 1 

menjelaskan, “Kantor Kesehatan Pelabuhan yang selanjutnya 

disebut KKP adalah unit pelaksana teknis di lingkungan 

Kementrian Kesehatan yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Direktorat Jenderal Pengendalian 

Penyakit dan Penyahatan Lingkungan”. Kantor Kesehatan 

Pelabuhan (KKP) memiliki tugas pokok dan fungsi dalam 

mencegah masuk keluarnya penyakit karantina dan penyakit 

potensial wabah melalui suatu Tindakan tanpa menghambat 

perjalanan dan perdagangan.  

  Pencegahan masuknya penyakit potensial wabah terutama di 

area Pelabuhan yang dilakukan oleh pihak KKP dengan cara agen 

wajib melapor kepada KKP setempat apabila ada kapal akan 

berlabuh guna untuk memeriksa kesehatan awak kapal dan 

ketersedian obat P3K dan disenfektan di dalam kapal terutama pada 

masa pandemi Covid-19. Apabila terdapat kegiatan pemulangan 

awak kapal, pihak KKP akan mengambil sampel tes PCR dan 

memerintahkan perusahaan pelayaran untuk membawa awak kapal 

tersebut melakukan karantina sesuai dengan aturan pemerintah 

yang berlaku. 
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B. Kerangka Penelitian 

            Menurut Notoadmojo (2018:83) dalam buku Metode Penelitian 

Kesehatan menjelaskan bahwa, kerangka penelitian merupakan satu kesatuan 

konsep yang saling berhubungan variabel satu dengan lainnya secara sistematis. 

Guna memudahkan pemahaman dalam pemaparan kerangka penelitian, penulis 

membuat pembahasan, simpulan dan saran penelitian melalui bagan sederhana. 

Bagan kerangka pikir penelitian sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

MEKANISME KEGIATAN PERGANTIAN AWAK 

KAPAL WNA PADA MASA PANDEMI COVID-19 

DI PT. BINTANG SAMUDRA UTAMA CABANG 

MERAK 
 

 

Kendala 

1. Tidak tersedianya awak kapal pengganti 

yang siap untuk diberangkatkan 

2. Aturan yang berubah-ubah mengikuti 

perkembangan kasus Covid-19 

Upaya  

1. Memperpanjang kontrak kerja awak kapal WNA 

2. Menunjuk karyawan yang memiliki tugas untuk 
memperbarui informasi terkait dengan aturan 

yang berlaku. 

 

Simpulan dan Saran 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Pelaksanaan kegiatan pergantian awak kapal WNA pada masa pandemi 

Covid-19 sudah sesuai dengan protokol kesehatan. Akan tetapi, tidak semua 

proses kegiatan yang dilakukan berjalan dengan lancar. Berdasarkan hasil 

penelitian berikut kesimpulan yang didapatkan oleh penulis adalah : 

1. Dalam pelaksanaan pergantian awak kapal WNA pada masa pandemi 

Covid-19 terdapat kendala yang dihadapi oleh PT. Bintang Samudra Utama 

cabang Merak pada saat awak kapal WNA terkonfirmasi virus Covid-19, 

yaitu : 

a. Tidak tersedianya awak kapal pengganti yang siap untuk 

diberangkatkan 

b. Aturan yang berubah-rubah mengikuti kasus Covid-19 yang berlaku 

2. Upaya yang dilakukan perusahaan dalam menangani pergantian awak kapal 

WNA pada masa pandemi Covid-19 guna memperlancar kegiatan pelayaran 

di PT. Bintang Samudra Utama cabang Merak adalah 

a. Memperpanjang kontrak kerja awak kapal WNA  

b. Menunjuk karyawan yang memiliki tugas untuk memperbarui informasi 

terkait dengan aturan yang berlaku. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara optimal, akan tetapi penelitian ini tidak lepas 

dari keterbatasan yang ada. Keterbatasan penelitian ini ada pada informasi 
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terkait biaya yang harus dikeluarkan oleh pihak perusahaan sebagai imbas dari 

masalah yang ada.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disebutkan di atas, penulis 

memberikan saran bagi perusahaan, yaitu :  

1. Sebaiknya perusahaan menyiapkan rencana cadangan sebagai antisipasi 

pada saat terjadi hal-hal yang tidak diinginkan terutama awak kapal WNA 

yang terkonfirmasi positif Covid-19. 

2. Sebaiknya perusahaan menjalin hubungan baik dengan pihak terkait 

khususnya para stakeholder yang mempunyai kewenangan terhadap 

peraturan yang sedang berlaku pada masa pandemi.  
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LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Informan 1  

Nama  : Pak All  

Jabatan: Boarding Agent Team 

Tanggal : 30 Mei 2021 

Tempat : PT. Bintang Samudra Utama cabang Merak  

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

Liana              : Selamat pagi pak, terimakasih sudah bersedia meluangkan  

waktunya untuk melakukan tanya jawab terkait penelitian saya 

pak. Mohon ijin bertanya pak 

Pak All           :   Pagi, gimana dek? 

Liana              :  Baik pak, pada masa pandemi seperti ini kan pasti banyak 

perubahan selama melakukan kegiatan keagenan. Boleh tau untuk 

perbedaannya terletak dimana saja pak? 

Pak All          : Jelas banyak perbedaan dek, kalau saat Covid-19 saat ini tuh kapal 

harus bener-bener di cek. Jadi sebelum kapal sandar, petugas KKP 

mengecek ke kapal seperti Pelabuhan singgah terakhir sebelum di 

Merak, ketersediaan handsanitizer, masker, disenfektan sama ada 

lagi kalau misalnya ada pergantian awak kapal itu juga. 
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Liana              : Terkait dengan pergantian awak kapal pak, apakah ada perbedaan 

untuk mekanisme pergantian awak kapal terutama WNA, pak? 

Pak All           :  Tentu saja ada, seringkali kita kewalahan ngikutin kebijakan 

pemerintah yg tiba-tiba berubah. Seperti pas awal-awal Covid-19 

itu kan masa karantina awak kapal baik WNI/WNA itu selama 14 

hari. Tapi setelah itu ganti lagi jadi 5 hari, terus sempet juga jadi 8 

hari. Gak cuma masa karantina, tapi juga terkait dengan 

pengambilan tes PCR yang dua kali, pada saat turun dari kapal 

terus pas h-1 selesai masa karantina.  

Liana : Apakah pernah ada permasalahan terkait masa karantina, pak? 

Pak All : Ada, pernah waktu itu kejadian awak kapal WNA yang harusnya 

5 hari masa karantina, terus tiba-tiba ada peraturan baru jadi 8 hari 

masa karantina. Otomatis kita menambah masa karantina awak 

kapal WNA tersebut. 

Liana              : Lalu apa upaya yang dilakukan perusahaan pak terkait kendala 

yang terjadi pak? 

Pak All           :  Kita menunjuk petugas atau karyawan untuk selalu memperbarui 

aturan terkait kegiatan pergantian awak kapal WNA terutama 

masa karantina awak kapal. Sehingga, kita sebagai agen bisa 

mengantisipasi terkait dengan perubahan aturan yang terjadi dan 

dapat berkoordinasi terlebih dahulu dengan pihak terkait 
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Liana              :  Baik pak, untuk mekanismenya sendiri apakah kita mempunyai 

aturan mekanisme perusahaan atau gimana pak? 

Pak All           :  Untuk mekanisme nya kita mengikuti dari kantor KKP. Disana 

sudah jelas mekanismenya seperti apa, jadi kita cuma mengikuti 

saja. Untuk mekanismenya, kantor menerima email permintaan 

pergantian awak kapal dari pemilik kapal setelah itu kantor 

menghubungi pihak otoritas terkait seperti KKP sama Imigrasi. 

Setelah memebritahu estimasi tiba kapal di Pelabuhan Merak, 

kami selaku agen meminta data awak kapal WNA yang akan 

melakukan pergantian. Lalu, kita serahkan data tersebut ke otoritas 

terkait. Saat kapal tiba, agen beserta pihak KKP mengambil 

sampel Swab PCR beserta dokumen awak kapal dan dokumen 

kapal. Kemudian, awak kapal sembari menunggu hasil PCR di 

karantina di hotel. Setelah karantina beberapa hari diambil sampel 

PCR yang kedua, apabila hasilnya negatif awak kapal dapat 

melakukan perjalanan pulang didampingi oleh pihak imigrasi dan 

agen. 

Liana              :   Baik pak terimakasih banyak atas informasinya pak 

Pak All           :   Iya dek sama-sama 
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LAMPIRAN  

TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Informan 2 

Nama  : Pak Habib   

Jabatan : Boarding Agent Team 

Tanggal : 24 Mei 2021 

Tempat : PT. Bintang Samudra Utama cabang Merak  

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

Liana              : Selamat pagi pak, terimakasih sudah bersedia meluangkan 

waktunya untuk melakukan tanya jawab terkait penelitian saya 

pak. Mohon ijin bertanya pak 

Pak Habib       :  Pagi li, mau tanya apa? 

Liana              : Baik pak, pada masa pandemi seperti ini kan pasti banyak 

perubahan selama melakukan kegiatan keagenan. Boleh tau untuk 

perbedaannya terletak dimana saja pak? 

Pak Habib      :  Perbedaan itu banyak, tapi yang paling terlihat itu di bagian 

pergantian awak kapal  

Liana              :  Terkait dengan pergantian awak kapal pak, apakah ada perbedaan 

untuk mekanisme pergantian awak kapal terutama WNA, pak? 
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Pak Habib      : Ada, awak kapal WNA itu sama dengan pelaku perjalanan 

internasional. Pernah waktu itu awak kapal WNA yang mau naik 

ke kapal dia dinyatakan positif Covid-19. Sedangkan, kapal yang 

mau dinaikin udah datang di Merak. Otomatis awak kapal WNA 

itu tidak bisa naik ke kapal sampek dia dinyatakan  negatif Covid-

19.  

Liana              :  Lalu apa upaya yang dilakukan perusahaan pak terkait kendala 

yang terjadi pak? 

Pak Habib      :  Kita memberitahu pemilik kapal, kita menanyakan terkait awak 

kapal pengganti apakah ada atau tidak. Ternyata dari pihak pemilik 

kapal tidak menyediakan awak kapal pengganti, mereka 

mengambil keputusan dengan memperpanjang kontrak awak 

kapal WNA yang akan turun.  

Liana              : Baik pak, untuk mekanismenya sendiri apakah kita mempunyai 

aturan mekanisme perusahaan atau gimana pak? 

Pak Habib      : Kita ikut aturan dari pemerintah, nanti KKP memberitahukan 

aturan mekanisme nya. Mekanisme pergantian awak kapal WNA 

berhubungan dengan pihak KKP dan Imigrasi, jadi pertama kita 

memberitahukan kepada otoritas terkait kalau bakal ada gentianian 

awak kapal WNA disertai dengan dokumen awak kapal. Sebelum 

kapal tiba, pihak agen sudah mempersiapkan hotel untuk 

karantina. Karena, awak kapal WNA diharuskan karantina di hotel 
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dengan biaya mandiri (perusahaan). Saat kapal tiba, pihak agen 

dan  KKP mengambil sampel PCR dan antigen. Kemudian, agen 

membawa dokumen kapal serta dokumen awak kapal untuk 

diurus. Awak kapal WNA di karantina di hotel yang telah kita 

sediain. H-1 sebelum selesai masa karantina, awak kapal diambil 

sampel PCR kembali, apabila hasilnya negatif awak kapal dapat 

melanjutkan perjalanan. Agen mengurus paspor di Imigrasi 

bersamaan dengan bukti hasil negatif dan E-ticket awak kapal. 

Setelah itu, agen dan pihak Imigrasi, mendampingi awak kapal 

menuju Bandara. Untuk mekanisme awak kapal yang akan 

bergabung yaitu, Agen menjemput di bandara lalu awak kapal 

melakukan karantina di hotel setelah itu diambil sampel PCR oleh 

pihak KKP. Apabila hasilnya negatif, awak kapal dapat bergabung 

ke kapal. Agen mengurus surat permohonan sign on  dengan 

membawa hasil negatif dan paspor 

Liana              :   Baik pak terimakasih banyak atas informasinya pak 

Pak Habib          :   Sama-sama dek 
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LAMPIRAN  

TRANSKRIP WAWANCARA 3 

Informan 3 

Nama  : Pak Budi   

Jabatan : Docs and Permit 

Tanggal : 27 Mei 2021 

Tempat : PT. Bintang Samudra Utama cabang Merak  

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

Liana                 :  Selamat pagi pak, terimakasih sudah bersedia meluangkan 

waktunya untuk melakukan tanya jawab terkait penelitian saya 

pak. Mohon ijin bertanya pak 

Pak Budi            : Pagi dek, selagi saya bisa bantu mau bertanya apa ya dek? 

Liana                 :  Baik pak, pada masa pandemi seperti ini kan pasti banyak 

perubahan selama melakukan kegiatan keagenan. Boleh tau 

untuk perbedaannya terletak dimana saja pak? 

Pak Budi           :  Perbedaannya terdapat pada familirisasi kita terhadap kegiatan 

yang baru. Kita masuk kantor harus cuci tangan pake masker, di 

dalem ruangan kita sering pake masker soalnya kita sebagai 

orang lapangan rentan membawa virus. Terus pengurusan 

dokumen terutama dokumen awak kapal. Ini terkait dengan 
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pergantian awak kapal terutama WNA. Kalau dulu sebelum 

covid kita bawa dokumen awak kapal ke imigrasi bawa pasport 

EPO terus distempel sama orang imigrasi kita sudah bisa 

mengantar awak kapal langsung ke bandara. Kalau sekarang kan 

harus menyertakan bebas Covid-19 dari tes PCR yang telah 

dilakukan. Terus bawa hasil PCR kedua sama E-ticket. Baru 

kemudian kalau hasil pcr kedua negatif, kita bisa bawa awak 

kapal ke bandara 

Liana                 :  Terkait dengan pergantian awak kapal pak, apakah ada 

perbedaan untuk mekanisme pergantian awak kapal terutama 

WNA, pak? 

Pak Budi           :  Ada, seperti yang saya sebutkan sebelumnya, sama pengambilan 

sampel PCR berbarengan dengan pengambilan dokumen kapal. 

pernah juga ada kejadian kan kita juga ikut mengambil dokumen 

kapal sama awak kapal yang akan turun ke kapal bersama orang 

KKP sekalian pengambilan sampel PCR. Nah ternyata awak 

kapal tadi positif. Jadi tadi petugas yang ikut ambil dokumen 

diharuskan pcr oleh pihak kantor, Ternyata ada satu orang yang 

positif yaitu kadet. Jadi mau tidak mau satu kantor besoknya 

diperintah swab bersamaan dengan orang-orang yang 

berinteraksi dengan kadet tersebut 
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Liana                 : Lalu apa upaya yang dilakukan perusahaan pak terkait kendala 

yang terjadi pak? 

Pak Budi           : Perusahaan memberikan masker, hansanitizer, vitamin setiap 

minggu nya secara rutin kepada semua karyawan. Disenfektan 

seluruh ruangan kantor secara rutin serta dilakukan pengambilan 

tes antigen para karyawan. Apabila ada kegiatan pergantian 

awak kapal, agen diberikan masker khusus untuk mengurangi 

terinfeksi virus Covid-19 

Liana                 :  Baik pak, untuk mekanismenya sendiri apakah kita mempunyai 

aturan mekanisme perusahaan atau gimana pak? 

Pak Budi           :  Untuk mekanisme nya kita mengikuti dari Pemerintah, sama 

halnya dengan imigrasi, imigrasi juga aturan dalam pergantian 

awak kapal mengikuti aturan dari pemerintah. Untuk 

mekanismenya, hal yang dilakukan setelah mendapat 

permintaan pergantian awak kapal WNA adalah untuk awak 

kapal yang akan naik, agen menjemput awak kapal WNA di 

bandara kemudian menyerahkan bukti PCR Negatif. Setelah itu 

melakukan karantina dan diambil sampel PCR oleh pihak KKP. 

Apabila hasilnya negatif, awak kapal dapat naik ke kapal. Agen 

melaporkan kepada pihak imigrasi dengan menyertai hasil PCR 

Negatif dan paspor untuk di stamp. Bagi awak kapal yang akan 

turun,  agen melaporkan ke pihak KKP dan Imigrasi. Setelah itu, 
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agen membuat EPO (Exit Permit Only) dan sign off disertai 

dengan dokumen pendukung, setelah awak kapal diambil sampel 

swab dan antigen, awak kapal yang akan turun kita bawa ke hotel 

untuk karantina. Satu hari sebelum selesai karantina, awak kapal 

diambil swab untuk kedua kalinya. Apabila hasilnya negatif, 

awak kapal dapat pulang ke negara asalnya. Agen membawa 

hasil negatif dan E-ticket ke pihak imigrasi. Kemudian 

mendampingi awak kapal beserta agen menuju bandara. 

Memberikan surat EPO dan paspor yang telah distamp ke 

petugas imigrasi bandara.  

Liana                 : Terimakasih atas informasinya pak 

Pak Budi           : Oke dek  
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LAMPIRAN 2 

 PENJEMPUTAN AWAK KAPAL 
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LAMPIRAN 3 

BUKTI HASIL ISOLASI DI WISMA ATLET 
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LAMPIRAN 4 

 BUKTI HASIL TES PCR PERTAMA AWAK KAPAL WNA 
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LAMPIRAN 5 

SE  43 TAHUN 2020 
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LAMPIRAN 6 

SE  26 TAHUN 2020 
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LAMPIRAN 7 

SE 48 TAHUN 2021 
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LAMPIRAN 8 

BUKTI HASIL TES PCR KEDUA AWAK KAPAL WNA 
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LAMPIRAN 9 

BUKTI HASIL TES PCR POSITIF AWAK KAPAL 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

1. Nama : LIANA AYU KATRIANI 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : BANGKALAN, 10 MARET 2000 

3. NIT : 551811316721 K 

4. Agama :  ISLAM 

5. Alamat Asal :  JL. TRUNOJOYO X/5, BANGKALAN 

6. Nama Orang Tua 

a. Ayah : SAYADI 

 Pekerjaan : WIRASWASTA 

b. Ibu :  YAYUK ERAWATI 

 Pekerjaan : IBU RUMAH TANGGA 

7. Pendidikan Formal 

a. Sekolah Dasar :  SD N PEJAGAN 6 BANGKALAN  

b. SMP : SMP N 1 BANGKALAN 

c. SMA : SMA N 1 BANGKALAN 

d. Perguruan Tinggi : PIP SEMARANG  

8. Pengalaman Praktik Darat 

PT. BINTANG SAMUDRA UTAMA CABANG MERAK 

            11 Agustus 2020 – 30 Juli 2021 

 

 


